
 

 

  61 

 

BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Penyajian Data 

1. Sejarah UKM Tenun Berkat Setya  

UKM Tenun Berkat Setya merupakan salah satu wadah produksi tenun 

pagatan yang berada di Desa Mudalang berdiri sejak tahun 2011 memiliki sertifikat 

perlindungan hak atas merek dengan jangka waktu 10 tahun, penerimaan sertifikat 

hak merek terhitung sejak tahun 2018 hingga tahun 2028.  

Produk yang dihasilkan dan diperjual belikan dari UKM tersebut berupa 

kerajinan kain tenun pagatan hingga aksesoris yang berbahan dasar tenun pagatan. 

Yang membedakan tenun pagatan dan tenun lainnya yaitu terletak pada motif 

seperti motif yang berada di UKM Tenun Berkat Setya memiliki ciri khas tersendiri 

yaitu berupa bentuk gelombang, kapal, ikan, burung merak, dan pohon kelapa.  

2. Alat Tenun Pagatan  

Peralatan yangl digunakanl pengrajin untukl membuatl tenunl pagatanl kurangl 

lebih samal denganl alat  yangl digunakan oleh para pengrajin dari sulawesi selatan. 

Pengrajin masih menggunakan alat tenun tradisional yang terbuat dari bahan kayu 

terdapat pada daerah sekitar. Beberapa alat yangl digunakanl untukl membuatl tenunl 

pagatan lantara llain:  
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a. Gedokl  

Alatl tenunl yangl terbuatl daril kayul paling lama digunakan oleh para 

pengrajin. Alat tenun gedok sudah ada sejak zaman leluhur. Kata gedok ini diambil 

dari suara yang dihasilkan alat tenun pada saat proses penenunan menjadi kain. Alat 

ini dipasangkan pada badan penenun sendiri sambil duduk di lantai kebanyakan alat 

ini digunakan oleh para kaum perempuan yang sudah berumur karena 

membutuhkan proses pembuatan dengan waktu yang lebih lama penuh ketelatenan 

dan kesabaran (Hendraswati, 2019, hlm. 46).  

Hasil kain tenun yang dihasilkan memiliki ciri khas tersendiri serta kental 

tradisi. Kain tenun gedok memiliki tampilan yang indah dan berkualitas tinggi 

karena dikerjakan dengan cermat dan teliti. Untuk harga kain tenun bervariasi 

seperti yang ada di UKM Tenun Berkat Setya mereka menjual produk yang 

berbahan dasar kain tenun gedok dan kain tenun ATBM.  

b. Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM)  

Merupakan alat tenun tradisional dengan penenunan yang digerakkan oleh 

manusia. ATBM dapat dipergunakan sambil duduk di lantai maupun di atas bangku. 

ATBM merupakan inovasi alat tenun gedok yang lebih modern walaupun tidak 

menggunakan mesin (Tauhid & Mas’ ud, 2018).  

Harga satuan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) terjangkau kisaran Rp. 

7.500.000. dengan alat ATBM pengrajin dapat lebih cepat dalam menghasilkan 

kain tenun pagatan ukuran 1 x 2 m perhari. Jumlah alat tenun bukan mesin (ATBM)  

di UKM Tenun Berkat Setya ada 5 unit.  
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3. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kusan Hilir merupakan salah kecamatan dari 10 kecamatan yang berada di 

Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan. Pusat Kecamatan Kusan 

Hilir berada di Kota Pagatan, yang mana di daerah inilah setiap tahunnya diadakan 

acara budaya yakni Mappanretasi. Acara tersebut diadakan pada bulan april dalam 

setiap tahunnya untuk memperingati hari jadi Kabupaten Tanah Bumbu. 

Kecamatan Kusan Hilir terdiri dari 1 Kelurahan dan 21 Desa. Kecamatan Kusan 

Hilir memiliki luas wilayah 74,52 km². Kecamatan Kusan Hilir terletak pada 30 34’ 

11’ – 30 38’ 4”” Lintang Selatan dan 1150 47’4” – 1150 59’ 43”” Bujur Timur. 

Penduduk Kecamatan Kusan Hilir berdasarkan laporan Kantor Kecamatan Kusan 

Hilir Sebanyak 32.946 jiwa yang terdiri atas 16.708 jiwa penduduk laki-laki dan 

16.238 jiwa penduduk perempuan. 

Berikut beberapa desa yang termasuk dalam wilayah Kecamatan Kusan 

Hilir.  

Tabel 4.1 

Luas Wilayah Desa/Kelurahan di Kecamatan Kusan Hilir 

No Desa/Kelurahan 

 

Jenis Wilayah 

Admistratif 

 

Luas Wilayah 

(km²) 

1 Betung Desa 21,97 

2 Pulau Salak  Desa 7,77 

3 Beringin Desa 6,59 

4 Bargelang Desa 3,6 

5 Sungai Lembu Desa 2,47 

6 Gusunge Desa 0,21 
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7 Wiritasi Desa 0,17 

8 Batuah Desa 0,66 

9 Pagaruyung Desa 0,52 

10 Pasar Baru Desa 0,29 

11 Juku Eja Desa 0,09 

12 Pejala Desa 0,1 

13 Kota Pagatan Kelurahan 0,65 

14 Pulau Satu Desa 1,34 

15 Kampung Baru Desa 3,98 

16 Penyolongan Desa 3,74 

17 Tanette Desa 2,83 

18 Muara Pagatan Tengah Desa 2,7 

19 Muara Pagatan Desa 5,51 

20 Rantau Panjang Hilir Desa 3,59 

21 Mantau Panjang Hulu Desa 1,48 

22 Mudalang Desa 4,26 

Total luas wilayah Kecamatan Kusan Hilir 74,52 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Kusan Hilir 2021 

Pada Kecamatan Kusan Hilir ada Desa Mudalang di tempat ini peneliti 

melakukan penelitian. Desa Mudalang merupakan wilayah dataran rendah dan 

daerah bantaran sungai, yang konon terbentuknya sebelum tahun 1950 dan 

merupakan desa tertua di Kecamatan Kusan Hilir. Desa Mudalang mempunyai luas 
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wilayah 358,75 Ha. Yang mempunyai jumlah rukun tetangga meliputi: Rt 01, Rt 

02, Rt 03, Rt 04, Rt 05, Rt 06 dan Rt 07. Mata pencaharian sebagian penduduk 

adalah nelayan, petani dan pengrajin. Jumlah penduduk berdasarkan data profil 

Desa Mudalang adalah 1059 jiwa dengan komposisi tersaji dalam tabel berikut : 

Tabel 4.2 

Jumlah penduduk Desa Mudalang Tahun 2020 

Jenis Kelamin Jumlah Total 

Laki-laki 1023 

Perempuan 1064 

Jumlah (Jiwa) 2087 

Jumlah (KK) 635 KK 

Kepadatan Penduduk 366 Per KM 

Sumber : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Mudalang    

Tahun 2020-2025 

 

Adapun batas-batas administrasi antar Desa Mudalang dengan kawasan 

lainnya adalah: 

a. Sebelah Utara  berbatasan Desa Rantau Panjang 

b. Sebelah Selatan berbatasan Sungai Kusan 

c. Sebelah Barat berbatasan Desa Manurung 

d. Sebelah Timur  berbatasan Sungai Kusan 

Dulunya Desa Mudalang adalah sebuah desa yang sangat luas meliputi: 

Desa Manurung, Desa Pulau Satu, Desa Penyolongan, Desa Tanette dan Desa 

Mudalang sendiri. Kemudian sekitar tahun 1950an ke empat desa tersebut di atas 

memisahkan diri dan menjadi desa yang berdiri sendiri seperti sekarang ini.  
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Karena letaknya yang berhadapan dengan jalan raya dan dikelilingi oleh 

Sungai Kusan maka perkembangan Desa Mudalang termasuk cepat, ditunjang 

akses jalan yang cukup ramai dan berkembang pesat.  

Desa Mudalang memiliki sarana dan prasarana Bidang Agama yaitu:  1 

masjid. Bidang Pemerintahan : 1 Kantor Desa disertai dengan perangkat desa 

lengkap. Bidang Pendidikan : 1 Taman Kanak-kanak (TK), 1 Sekolah Dasar Negeri 

(SDN), 1 Madrasah Tsanawiyah Swasta, 1 Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). 

Bidang Kesehatan : 1 Posyandu, 1 Poskesdes.  

B. Hasil Penelitian 

Daril hasill risetl yangl dilakukanl oleh lpeneliti, peneliti mendapatkanl 4 orangl 

informanl untuk dijadikan sebagai sampel berada di UKM Tenun Berkat Setya di 

Desa mudalang.  

Adapunl datal yangl telahl terkumpull adalah lsebagai lberikut: 

INFORMAN I (Pemilik UKM Tenun Berkat Setya) 

 Nama   : Hj. Suriani 

Usia   : 52 Tahun 

 Tempat Tanggal Lahir: Bone, 1 Januari 1970 

Alamat   : Jl. Haji Muhammad Amin No. 67 

Lama Bekerja  : 11 Tahun 

Informan pertama (Ibu Hj. Suriani) merupakan salah satu pemilik UKM 

Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang termotivasi untuk mengembangkan dan 

menciptakan lapangan kerja dalam upaya membuka peluang usaha untuk para 
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pengrajin bekerja selain menjadi ibu rumah tangga, sehingga peluang usaha 

menenun atau tenun pagatan bisa menjadi pekerjaan sampingan bagi kaum 

perempuan khususnya di Desa Mudalang untukl terusl bekerjal karenal baginyal 

dengan bekerjal itu mampul untuk membantul menunaikan sebagianl kewajibanya 

yaknil menafkahi lkeluarga. karena jika mengharapkan penghasilan dari para suami 

sebagai nelayan dan buruh tani penghasilan yang dihasilkan tidak tetap.  

Tenun pagatan merupakan warisan budaya turun temurun sehingga perlu 

untuk dikembangkan dan dilestarikan oleh karenanya beliau mendirikan UKM 

Tenun Berkat Setya sebagai wadah produksi tenun pagatan dan ikut terlibat 

memberikan arahan kepada para pengrajin agar bersama-sama melestarikan tenun 

pagatan untuk menghasilkan karya yang baik guna mendapatkan nilai ekonomi.  

Penjualan tenun pagatan dari tahun ketahun selalu mengalami kenaikan 

akan tetapi untuk 2 tahun terakhir mengalami penurunan akibat pandemi covid 19. 

UKM Tenun Berkat Setya melayani penjualan mulai pukul 09.00 WITA-17.00 

WITA secara offline. Untuk penjualan online jarang untuk dilakukan karena 

konsumen lebih tertarik melihat motif dan kualitas kain tenun pagatan secara 

langsung.  

Adapun omset penjualan yang pernah dicapai selama sebulan berjumlah 

Rp.50.000.000 omset tersebut diperoleh dari acara pesta pantai ataupun kerjasama 

dengan dinas dan perusahaan terkait yang ingin menggunakan kain tenun pagatan 

sebagai pakaian dinas yang menjadi ciri khas yang berbeda dari daerah lain. 

Informan pemilik UKM Tenun Berkat Setya menjual kain tenun pagatan 

yakni untuk membantu para pengrajin dan sebagai kewajibannya yakni untuk 
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menafkahi keluarga. Sebagai pemilik beliau menjual kain tenun pagatan dengan 

jujur, seperti mengatakan sebenarnya kepada konsumen untuk harga kualitas kain 

tenun yang akan dijual. Beliau selalu bersyukurl kepadal Allahl SWTl atasl hasil 

pekerjaannyal sekarang. Karenal baginya, bagaimanapunl kerasnya kital berusaha 

semuanyal sudah ditentukanl oleh lAllah lSWT. 

INFORMAN II (Pengrajin Tenun Pagatan di UKM Tenun Berkat Setya)  

Nama   : Hasmiah 

Usia   : 37 Tahun 

 Tempat Tanggal Lahir : Pagatan, 22 November 1985 

Alamat   : Manurung Rt. 05 

Lama Bekerja  : 6 Tahun 

Informan termotivasi bekerja sebagai pengrajin tenun pagatan di UKM 

Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang untuk menambah penghasilan suami dan 

untuk menafkahi keluarga. Informan memiliki 3 orang anak. Selain menjadi 

pengrajin tenun pagatan informan memiliki pekerjaan tambahan sebagai penjahit 

guna menambah penghasilan. Informan mulai bekerja sebagai pengrajin dilakukan 

setelah menyelesaikan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga karena memiliki anak 

balita. Beliau bekerja mulai pukul 10.00 – 17.00 WITA. Keuntungan yang didapat 

dari bekerja sebagai pengrajin tenun pagatan dalam seminggu sekitar Rp. 75.000 

karena beliau bekerja tidak tentu dalam seminggu mengambil sekitar 3 hari saja. 

Walau terkadang banyak atau sedikit penghasilan yang didapat dari bekerja sebagai 

pengrajin sangat mempengaruhi semangat bekerja. Informan menyisihkan sebagian 

uang penghasilan untuk ditabung sebagai persediaan untuk keperluan akan datang 
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atau ada keperluan yang mendesak. Mengenai faktor l usia ldan tekanan tubuh l 

informan merasal dua hall tersebutl sangat lmempengaruhi lsemangat bekerja, tetapi 

informan tidak menggunakan suplemen (vitamin) untuk menjaga kesehatan karena 

saat ini informan sedang dalam menyusui jadi tidak berani menggunakan 

sembarang suplemen. Situasil danl kondisil llingkungan memengaruhil semangatl 

kerja informanl karena dalaml bekerja linforman sangat memperhatikan aspek resiko. 

Sistem upah yang diterima informan berdasarkan hasil penjualan kain tenun yang 

sudah disepakati dengan pemilik UKM Tenun Berkat Setya dihitung  per lembar 

dengan ukuran 1 x 2 m. Dalam seminggu informan bisa menghasilkan kain tenun 

pagatan 3-5 lembar berkisar upah yang diberikan antara Rp. 75.000 sampai Rp. 

125.000.  

INFORMAN III (Pengrajin Tenun Pagatan di UKM Tenun Berkat Setya) 

Nama   : Jumriani 

Usia   : 32 Tahun 

Tempat Tanggal Lahir : Pagatan, 10 Maret 1990 

Alamat   : Jl. Haji Muhammad Amin Rt. 03 

Lama Bekerja  : 7 Tahun 

Informan termotivasi bekerja sebagai pengrajin tenun pagatan untuk 

membantu menambah penghasilan suami dan untuk menafkahi anaknya. Informan 

memiliki anak yang berjumlah 1 orang. Pekerjaan sebagai pengrajin tenun pagatan 

merupakan pekerjaan utama. Informan memulai pekerjaan sebagai pengrajin tenun 

pagatan mulail pukull 09.00l sampail denganl pukull 17.00l lWITA. Pekerjaan menenun 

dilakukan beliau setelah pekerjaan ibu rumah tangga selesai. Penghasilan yang 
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didapat informan setiap minggu Rp. 150.000. Informan selalu menyisihkan 

sebagian penghasilannya untuk ditabung. Informan tidak memiliki kerja sama dan 

tidak pernah mengadakan kerja sama dengan pihak pemerintah maupun organisasi 

kelompok usaha manapun. Selama bekerja informan biasanya menggunakan 

suplemen alami seperti meminum madu untuk menjaga daya tahan tubuh. Situasi 

dan kondisi lingkungan mempengaruhi semangat kerja informan karena dalam 

pekerjaan informan sangat memperhatikan aspek resiko faktor usia tidak 

memengaruhi semangat informan demi menafkahi keluarga. Pengrajin biasa 

menerima upah dari pemilik UKM Tenun Berkat Setya berdasarkan hasil penjualan 

dan dihitung per lembar kain biasanya mendapatkan kisaran upah lantara lRp. 

l500.000l sampail Rp. l800.000. 

INFORMAN IV (Pengrajin Tenun  Pagatan di UKM Tenun Berkat Setya) 

Nama   : Nor Hayati 

Usia   : 40 Tahun 

Tempat Tanggal Lahir: Pagatan, 10 Maret 1982 

Alamat   : Manurung Rt. 05 

Lama Bekerja  : 10 Tahun 

Informan mulai bekerja sebagai pengrajin tenun pagatan mulai pukul 08.30 

WITA dan selesai bekerja hingga pukul 17.00 WITA. Kebiasaan informan selalu 

bekerja setiapl haril dan yangl memotivasil informanl dalam bekerjal adalahl karena 

keahlian menjadi pengrajin tenun pagatan secara turun temurun didapatkan dari 

orang tua dulu. Informan juga sedang merintis usaha tenun gedok yang dilakukan 

dari rumahnya karena ingin membuka lapangan kerja sendiri (wirausaha). Untung 
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dan rugi sudah dipertimbangkan informan dalam bekerja, penghasilan yang 

diperoleh setiap bulan sekitar Rp. 800.000 tetapi karena masa pandemi sekarang ini 

yaitu (COVID 19) penghasilan yang diperoleh berkurang menjadi 50%. Hal ini 

terjadi karena kurangnya pembelian dari konsumen. Informan selalu menyisihkan 

uang untuk ditabung guna untuk keperluan yang akan datang. Karena jumlah 

anggota keluarga yang ditanggung berjumlah 2 orang anak, jadi semua penghasilan 

yang diperoleh informan untuk mencukupi kebutuhan hidup sekeluarga. Mengenai 

faktorl usial danl ketahananl tubuhl informan merasal dua lhal tersebut terkadangl 

memengaruhi semangatl bekerja tapil informan terkadang juga mengkonsumsi 

suplemen atau obat tradisional/jamu untuk menjaga kesehatan. 

C. Analisis Data  

1. Etos Kerja Pengrajin Tenun Pagatan di UKM Tenun Berkat Setya di 

Desa Mudalang  

 

Berikut indikasil yangl menandail tingginyal etosl kerja padal diri lseseorang 

yaitu: 

a. Efisien, berarti benar danl akurat dalam melakukanl segala lsesuatu. 

b. Rajin, kesadaran untuk semua individu agar pantang menyerah dan ulet 

dalam bekerja.  

c. Teratur, melaksanakanl pekerjaanl danl semual tugasnyal dengan baikl dan 

lbenar. 
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d. Disiplinl atau tepatl waktu, pribadil yangl memiliki sikapl disiplinl sangatl 

penuh tanggung jawab dalaml memenuhi kebutuhannya sertal berhati-hati 

dalam mengelola pekerjaan. 

e. Hemat, menyisihkan sekian persen untuk tujuan-tujuan tertentu serta 

mempunyai pandangan jauh kedepan. 

f. Jujur dan teliti, merupakan peranan penting dalam kehidupan seorang yang 

memiliki sikapl tanggungl jawabl atasl apal yang ldiperbuatnya.  

g. Rasionall dalam mengambill keputusan danl tindakan, lmerupakan keputusanl 

akal sehat, pikiran sehat, patut dan layak. 

h. Bersedia menerima perubahan, mampu merubah dirinya sendiri dan tidak 

mengantungkan hidup kepada orang lain. 

i. Gesit dalam memanfaatkan kesempatan, memanfaatkan kesempatan dengan 

sebaik-baiknya. 

j. Energik, memiliki semangat yang penuh. 

k. Ketulusan dan percaya diri, mengembangkan nilai positif terhadap diri 

sendiri maupun terhadap lingkungan yang dihadapinya.  

l. Mampu bekerja sama, untuk mewujudkan tujuan bersama.  

m. Mempunyail visil yangl ljauh lkedepan.  

Etosl kerja seseorangl dikatakan rendahl apabila memilikil sifatl < l6, 

sedangkan > 6l merupakan etosl kerja sedangl dan l9-13 merupakanl etos lkerja ltinggi.  

Dilihatl dari etosl kerja yangl dimiliki olehl para pengrajin tenun pagatan di 

UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang yangl dijadikanl lpenelitian, lmaka 

penelitil dapatl mengambil beberapal analisis lyaitu : 
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Informan I 

Informan pertama yakni pemilik UKM Tenun Berkat Setya lsesuai lhasil 

risetl denganl metodel wawancara danl pengamatanl informan memilikil 12 lindikator 

orang yangl beretos kerjal tinggil yakni lefisien, lrajin, tetatur, ldisiplin, ljujur, bersedia 

menerimal perubahan, rasionall dalam mengambill keputusan ldan ltindakan, gesit, 

lenergik, lpercaya diri, mampul bekerja samal dan mempunyai visi jauh kedepan. 

Informanl dikatakanl efisienl karenal selalu memikirkanl pendapatan danl pengeluaran 

agarl usahanya dapatl terus lberjalan. Serta rajinl meskipun lusia sudah tual ini tidakl 

menjadi halanganl untuk tetapl bekerja denganl sungguh-lsungguh. Meskipunl 

penghasilan perl hari yangl diperoleh dari hasil penjualan tidak sebesar dahulu, 

informan tetap bersyukur dan ikhlas. Informan juga teratur dalam melakukan 

pekerjaan dan selalu menghimbau para pengrajin untuk disiplin agar dapat bekerja 

setiap harinya. Informanl jugal termasukl orangl yang ljujur karena selalul berkata apal 

adanyal dengan paral pengrajin danl konsumen. Kemudianl bersedia menerimal 

perubahan, denganl usaha yangl digelutinya sekarangl informan berusahal keras 

meningkatkanl produktivitas kerjal dengan memperluasl tempat lusahanya. 

Selanjutnyal percaya ldiri, beliau yakin walaupun sedang dalam pandemi sekarang 

ini tidak menjadi halangan dan tetap harus terus produksi tenun pagatan, agar 

memiliki stok untuk dijual kepada konsumen. Informan juga mampu bekerja sama 

dengan para pengrajin untuk mendapatkan nilai ekonomi. Informan mempunyai 

visi jauh kedepan, karena tenun termasuk produk keunggulan daerah beliau 

berusaha menyiapkan usahanya agar lebih baik lagi dan dapat lebih berkembang 

dari tempat produksi tenun yang berada di daerah lain. 
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Informan II 

Sesuail hasill risetl (penelitianl) denganl metode wawancaral yangl dilakukan 

peneliti, maka hasil yang didapatkan menujukkan bahwa informan bekerja sebagai 

pengrajin tenun pagatan di UKM Tenun Berkat Setya termotivasi untuk menambah 

penghasilan suami dan untuk menafkahi keluarga. lSelain litu, linforman kedual inil 

memenuhi 8l indikasi orangl yang beretosl kerja tinggil yaitu lefisien, rajin, lhemat, 

jujur, bersedial menerima lperubahan, energik, lpercaya diri, danl mempunyai visil 

yang jauhl kedepan. Informanl dikatakan efisienl karena informanl kedua selalul 

memikirkan pengeluaranl dan pendapatanl agarl tercukupi kebutuhan harian dan 

yang akan datang. Kemudian rajin, meskipun memiliki anak balita, ini tidak 

menjadi halangan untuk tetap bekerja dan membawa anak balitanya ketempat kerja. 

Informan tetap bersyukur dan ikhlas dalam menjalankan pekerjaan sebagai 

pengrajin guna mencukupi kebutuhan sehari-hari dengan penghasilan dari hasil 

menenun Rp. 75.000 per minggu. Informanl jugal termasukl orangl ljujur, dikatakan 

jujurl karena informanl selalu berkatal apa ladanya. Kemudian bisa menerima 

perubahan, dengan pekerjaan sekarang informan berusaha memanfaatkan waktu 

dengan sebaik mungkin disaat ada waktu luang beliau menambah penghasilan 

membuka jasa menjahit dari rumah. Informanl jugal termasukl orangl yangl hemat, 

dikatakanl demikian karenal informan lmampu menyisihkan sebagianl daril hasil 

keuntunganl usahanyal menjahit danl menenun untukl lditabung. Selain litu, informanl 

juga mempunyail visi jauhl kedepan, lkarena informan berusahal mengembangkan 

usaha jasa menjahit yang berbahan dasar dari kain tenun pagatan diolah menjadi 

baju, rok, celana, aksesoris dan kerajinan lainnya.  
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Informan III  

Informanl ketigal dapatl dianalisisl sesuail hasil risetl (penelitian) ldengan 

metode wawancaral dan pengamatanl peneliti, dengan hasil menunjukkan bahwa 

informan efisien, lrajin, lteratur, lhemat, ljujur, lrasional dalam lmengambil keputusan 

danl tindakan, gesitl dalam memanfaatkanl kesempatan, lenergik, percaya ldiri, dan 

mempunyail visil kedepan. Hall tersebutl menunjukkan bahwal informan memilikil 

etos kerjal tinggi karenal mempunyail 10 sifatl indikasi orangl lyang beretos kerja 

tinggi. Keahlian menenun didapatkan dari pelatihan yang diberikan oleh pemilik 

UKM Tenun Berkat Setya sejak beliau remaja. Informan l bekerjal setiapl haril 

denganl penuh lsemangat. Dimana daril hasil wawancaral dan pengamatanl dapat 

dilihatl bahwa informanl biasa bekerjal mulai pukull 09.00l WITA sampail dengan 

pukull 17.00l lWITA. Penghasilan upah yang didapatkan dari menenun sebagian 

untuk kebutuhan sehari-hari dan berusahal menyisihkanl sedikitl untukl lditabung. 

Informan termasukl orang yangl jujur, karenal informan mengatakanl sesuatu denganl 

apa adanyal terkait lpekerjaannya. Dalam lbekerja, beliau rasionall dalam mengambill 

keputusan danl tindakan, dikatakanl demikian karenal beliau memiliki pikiran yang 

sehat untuk dapat terus bekerja memenuhi kebutuhan. Jikal dalaml keadaanl kurangl 

memungkinkanl atau lsakit, beliau lmemilih tidak bekerjal untuk istirahat dirumah 

tidak memaksakan untuk bekerja agar hari esok bisa kembali bekerja. Informan l 

jugal memilikil sikapl lenergik, dikatakan demikianl karena daril data yangl peneliti 

dapatkanl menunjukkan bahwal informan sangatl telaten danl terampil dalaml 

menenun. Kemudianl informan jugal percaya ldiri, karena informanl sudah 

menggelutil pekerjaanl sebagai penenunl tersebutl sejak remajal makal informan 
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sangatl yakin danl percaya akanl pekerjaannya lserta menjalaninya denganl sepenuh 

lhati. Selain litu, informanl juga mempunyail visi jauhl kedepan, dikatakanl demikianl 

karna informanl berharap bisal meningkatkaln hasil tenun menjadi lebih baik. 

Informan IV 

Sebagaimana hasil riset (penelitian) yang dilakukan berupa wawancara, 

maka hasil yang didapatkan dari informan adalah menunjukkan bahwa informan 

bekerja sebagai pengrajin kain tenun pagatan yang kuat dan memiliki semangat 

untuk bekerja karena ingin membuka lapangan kerja sendiri (wirausaha). Informan 

mendapatkan penghasilan dari upah menenun sekitar Rp. 800.000 perbulan. 

Informan keempat memiliki sifat yang efisien, rajin, teratur, disiplin atau tepat 

waktu, hemat, jujur dan teliti, rasional dalam mengambil keputusan dan tindakan, 

bersedia menerima perubahan, gesit, energik, percaya diri dan mempunyai visi jauh 

kedepan. Hasil menunjukkan bahwa informan keempat mempunyai etos l kerjal yangl 

tinggil karenal mempunyail 11 sifatl yang lmerupakan indikasi orangl yang beretosl 

kerja ltinggi. Informanl ketiga termasukl orang lyang efisien dikatakanl demikian 

karenal informan dalaml menjalankan lusahanya menggunakan modall sendiril dari 

hasill usahanya lsendiri, tidak berutangl dengan orangl lain maupunl ke lbank. 

Disamping litu, ia jugal rajin, karenal informan lselalu bekerja kerasl setiap haril 

bekerja mulail pukull 08.30l  WITAl sampai dengan pukul 17.00l lWITA. Hall inil 

memangl benar, karenal menurut pengamatanl peneliti, informanl salah satul penenun 

yangl lebih awall datang membukal rumah lproduksi tenun dahulul dibandingkan 

denganl informan llain. Informan jugal teratur, ldimana informan mengerjakanl 

pekerjaan denganl baik danl benar agarl mendapat lhasil yang lmaksimal. Informan 
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jugal disiplin, dikatakanl demikian karenal informan tepatl waktu dalaml menjalankan 

pekerjaanl dan informanl bersungguh-sungguhl dalam lbekerja. Disamping litu, ia 

jugal hemat mampul menyisihkan lsebagian penghasilan untukl ditabung lberjaga-

jaga kalaul nantinya diperlukanl pada lmasa yang akanl datang. Selainl itu, ial jujur 

danl teliti, dikatakanl oleh rekanl sesama pengrajinl bahwa informanl selalu jujurl 

dalam hall pekerjaan. Informanl juga rasionall dalam mengambill keputusan danl 

tindakan. Ial juga percayal diri, lsebagai pengrajin tenunl pagatan yangl sudah 

menekunil pekerjaannya lbertahun-tahun membuatl informan yakinl dan percayal 

bahwa daril pekerjaannya inil mampu memenuhil kebutuhan lkeluarganya.  

2. Faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja Pengrajin Tenun Pagatan di 

UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang  

 

Adal beberapal faktorl yangl mempengaruhil etos kerjal lseseorang, peneliti 

menganalisis tentang etos kerja para pengrajin di UKM Tenun Berkat Setya di Desa 

Mudalang. 

a. Mekanisme  

Faktor mekanisme berupa mesin, sangat mempengaruhi dalam bekerja 

seperti transportasi bagi para pengrajin di UKM Tenun Berkat Setya di Desa 

Mudalang berpengaruhl terhadapl etosl lkerja. Dari faktorl mekanisme inil 

peneliti menemukanl data daril hasil observasil dan wawancaral dengan 

informanl pertama, lkedua, ketiga, ldan lkeempat. Salah satu mekanisme 

pengrajin tenun ialah transportasi menunjang yang digunakan yakni berupa 

sepeda motor sangat diperlukan bagi para pengrajin tenun pagatan untuk 
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pergi ketempat kerja dan untuk melakukanl aktivitas terkaitl dengan 

pekerjaanl yang lmereka lgeluti.   

b. Kimiawi 

Faktorl kimiawi adalah faktor kimia. Peneliti menemukanl datal daril hasill 

wawancaral dengan informanl pertama, lkedua, ketiga danl lkeempat. Seperti 

membiasakanl hidup sehatl dengan caral mengaturl menkonsumsi lmakanan 

yang mengandungl gizi supayal daya tahanl tubuh lebihl kuat. Denganl tubuh 

yang sehat dan fit dapat memengaruhi semangat informan dalam bekerja. 

c. Fisis 

Peneliti menemukanl datal daril hasill wawancaral dengan informanl bahwa 

faktorl fisis inil sangatl sangat berpengaruhl terhadap semangatl kerja 

informanl pertama, lkedua, ketigal dan keempatl karena menurutl mereka lbila 

faktor fisisl atau lingkunganl bekerja lmendukung, aman, tentraml danl 

bersahabat dapat membuat timbulnya etos kerja yang lebih baik dan aman 

bisa membuat  pengrajin bekerja dengan semangat.  

d. Biologisl 

Faktorl biologisl merupakan faktorl keadaan ataul sifat yangl dimiliki loleh 

lseseorang. Faktor biologisl sangat mempengaruhil semangatl dalam lbekerja. 

Peneliti menemukanl data daril hasil wawancaral dengan linforman lpertama 

memiliki sifat yakni efisien, lrajin, lteratur, ldisiplin, ljujur, lrasional dalam 

mengambill keputusan ldan ltindakan, gesit, lenergik, percayal diri, lmampu 

bekerja samal dan mempunyail visi jauhl kedepan. Informanl kedua memilikil 

sifat lefisien, lrajin, teratur, lhemat, jujur, lrasional dalam mengambil l 
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keputusan danl tindakan, lgesit, dalam lmemanfaatkan kesempatan, lenergik, 

percaya ldiri, dan mempunyail visil kedepan. lSelain itu, yangl tidak kalahl 

pentingnya informanl memiliki sikapl selalu lbersyukur dan ikhlasl akan hasill 

pekerjaan yangl ia ldapatkan. lInforman ketiga memilikil sifat lefisien, rajin, 

lteratur, hemat, ljujur, rasional ldalam mengabill keputusan danl tindakan, 

gesit dalam memanfaatkan kesempatan, energik, lpercaya ldiri, danl  

mempunyail visil kedepan. Sedangkanl linforman keempat memilikil sifatl 

efisien, rajin, teratur, disiplin atau tepat waktu, hemat, jujur dan teliti, 

rasional dalam mengambil keputusan dan tindakan, bersedia menerima 

perubahan, gesit, energik, percaya diri dan mempunyai visi jauh kedepan. 

e. Fisiologis 

Faktor fisiologis merupakan faktor dayal tahan tubuhl yang ldipengaruhi oleh 

faktorl usia, danl jugal dipengaruhi loleh lkesehatan. Semangat kerja para 

pengrajin dapat dilatar belakangi oleh faktor usia, itu suatu hal yang sangat 

wajar karena semakin bertambah usia dapat mengurangi konsentrasi jarak 

pandang dalam menenun dan kekuatan tubuh dibandingkan orang yang 

masih muda.  

f. Mental Psikologis 

Faktorl Psikologisl (kejiwaan) inil datal yangl peneliti temukanl daril hasill 

wawancaral denganl informan lpertama, kedua, lketiga dan lkeempat, ladalah 

mereka menyatakanl bahwa faktorl mental psikologisl sangat lmempengaruhi 

terhadap semangatl bekerja karenal dalam prinsipl hidupnya sesuail dengan 

yangl dianjukan olehl agama Islaml bahwa bekerjal itu adalahl bagian ldari 
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ibadah, makal ia berprinsipl harus bekerjal keras untukl itu faktorl ini lsangat 

mempengaruhi terhadapl etos kerjal informan. Denganl demikian ldapat 

dikatakan bahwal para pengrajin tenun pagatan di UKM Tenun Berkat Setya 

sepenuhnyal dipengaruhil olehl faktorl lpsikologis, baik itul dengan lalat 

transport ataupunl alat-alatl yang menunjangl mereka ldalam lbekerja.  

g. Ekonomil dan lKultural  

Daril faktor ekonomil inil peneliti menemukanl data daril hasil lwawancara 

denganl informanl pertama, lkedua, ketiga danl keempat. Faktorl ekonomi 

seperti upah sangatl mempengaruhi semangat lbekerja, untuk menopang 

kehidupan. Upah sangat mempengaruhi etos kerja para pengrajin, artinya 

dengan diberikannya upah yang sesuai dengan hasil perlembar kain tenun 

yang dihasilkan para pengrajin akan bekerja lebih giat dan semangat. 

Sedangkan faktor kultural  atau budaya merupakan pengaruh daerah dan 

kebiasaan. Kebiasaan pengrajin tenun pagatan di UKM Tenun Berkat Setya 

melakukan pekerjaan menenun setelah pekerjaan ibu rumah tangga selesai 

karena tidak jarang yang namanya menenun merupakan pekerjaan 

sampingan.  

3. Perspektif Islam terhadap Etos Kerja Pengrajin Tenun Pagatan di 

UKM Tenun Berkat Setya dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

 

Setiap manusia yang berada dalam kehidupan sekarang ini, dituntut untuk 

bekerja menafkahi keluarga agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-sehari. 

Seseorang yang tidak berusaha untuk bekerja maka tidak akan mendapatkan uang 

atau penghasilan untuk keperluan kehidupannya. Islam telah memberikan kekuatan 
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kepada semua orang yang memeluknya agar melakukan pekerjaan dengan baik dan 

profesional. Islam telah mengajarkan kita agar semua bisa hidup bahagia di dunia 

dan diakhirat, maka untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Islam 

telah mengajarkan kepada kita bagaimana bekerja tidak hanya mementingkan 

urusan dunia saja tapi di niatkan juga untuk ibadah agar segala sesuatu yang 

dilakukan dalam bekerja bisa bernilai pahala karena kita meniatkan bekerja untuk 

ibadah. Islam sangat menganjurkan kita untuk bekerja keras, niat, lmenghargai 

lwaktu, likhlas, ljujur, ldisiplin percaya ldiri, bertanggung ljawab. Sikap danl perilaku 

yangl dimaksud denganl etos kerjal Islami ladalah: 

a. Niat 

Seseorang yang berniat harus mengetahui apa yang akan diniatkannya, 

sebagaimana dalam (QS. Al-Maidah/5: 35). 

بِيْلِهِ  دهِدُوْا فِيْ س  ل ة  و ج  ا اِل يْهِ الْو سِيـْ َُوْ  تـ  د الهذِيْن  اّٰم نُوا اتهـقُوا اللّّٰه  و ابْـ  َ  تُـفْلِحُوْن   ع لهكُمْ ل   يّٰ د يّـُ
 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah 

SWT dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan 

berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu beruntung. 

  (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021, hlm. 113). 

Dalam tafsir Al-Misbah ayat diatas menjelaskan tentang mengajak manusia 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Bertakwalah kepada Allah 

SWT hindarilah siksa-Nya baik duniawi maupun ukhrawi dan bersungguh-

sungguh mencari jalan dengan cara yang dibenarkan-Nya dengan 

mendekatkan diri  kepada ridha-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya yakni 

kerahkanlah semua kemampuan lahir batin untuk menegakkan nilai-nilai 

ajaran-Nya termasuk berjihad melawan hawa nafsu supaya mendapat 
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keberuntungan yakni memperoleh apa yang diharapkan baik keberuntungan 

dunia maupun ukhrawi (Shihab, Tafsir Al-Misbah, 2017, hlm. 107). 

Para pengrajin niat bekerja untuk mencari nafkah guna terpenuhi kebutuhan 

harian keluarga, bekerja dengan sungguh-sungguh dan tetap menjalankan 

perintah Allah SWT ketika sedang memiliki waktu luang mereka tetap 

menjalankan ibadah yang mana menjadi kewajiban umat Muslim sebagai 

hamba Allah SWT.  

b. Menghargail Waktul 

Seseorang yangl beretos kerjal Islamil (syariah) sangatl menghargai lbetapa 

berharganya waktul yang mana terkandung dalam (QS. Al-Ashr/103: 1-2). 

     )٢(  اِنه الِْْنْس دن  ل فِيْ خُسْر     ) ١ (و الْع صْرِ 
Artinya: “Demi masa, sungguh, manusia berada dalam kerugian”.  

(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021, hlm. 601). 

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa pada surah ini bersumpah demi 

waktu dan dengan menggunakan kata ‘ashr bukan selainnya untuk 

menyatakan bahwa: Demi waktu (masa) di mana manusia mencapai hasil 

yang dicapainya itu, kecuali jika ia beriman dan beramal saleh (M. Quraish 

Shihab, 2009, hlm 585). 

Para pengrajin tenun pagatan di UKM Tenun Berkat Setya memanfaatkan 

waktunya dengan sebaik mungkin untuk mencari penghasilan agar dapat 

memenuhi kebutuhan keluarga. Pengrajin tenun pagatan rata-rata dilakukan 

oleh para kaum perempuan. Para pengrajin mengelola waktu dengan sebaik 

mungkin dan melakukan pekerjaannya sesuai dengan hasil usahanya karena 
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dalam menenun harus melalui proses yang lama dan ketekunan untuk 

menghasilkan kain tenun pagatan yang indah berkualitas dan tidak 

mengalami kecacatan. 

c. Ikhlas  

Seseorang yang ikhlas dalam bekerja memandang tugas pekerjaan sebagai 

pengabdian, amanah, dan dilakukan secara profesional yang terkandung 

dalam arti (QS. Az-Zumar/39: 11-12).  

يْن  قُلْ اِنِّيْ  امُِرْتُ ا نْ ا عْبُد  ال    ) ١ ٢  (و امُِرْتُ لِْ نْ ا كُوْن  ا وهل  الْمُسْلِمِيْن     ) ١١ (لّّٰه  مُخْلِصًد لههُ الدِّ
Artinya: “Sesungguhnya aku diperintahkan untuk menyembah Allah SWT 

dengan penuh keikhlasan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. Dan 

aku diperintahkan agar menjadi orang yang pertama-tama berserah diri.  

(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021, hlm. 460). 

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa pada ayat ini adalah wajib umat 

Muslim diperintahkan Allah SWT agar menyembah dengan memurnikan 

ketaatan kepada-Nya dalam segala sesuatu tanpa syirik dan pamrih. Bahkan, 

bukan atas harapan memperoleh surga atau menghindari neraka, tetapi 

semata-mata karena cinta kepada-Nya dan syukur atas nikmat-Nya dan aku 

diperintah menyembah Allah SWT dengan penuh ketaatan itu supaya 

menjadi orang yang pertama dari orang-orang yang berserah diri kepada 

Allah SWT (Shihab, Tafsir Al-Misbah, 2017, hlm. 461). 

Sebagai pengrajin tenun pagatan terkadang upah yang dihasilkan dari 

menenun tidak menentu karena sesuai dengan hasil usahanya. Walaupun 

penghasilan yang diperoleh tidak menentu para pengrajin tetap ikhlas dan 

bersyukur cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga.   
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d. Jujurl 

Seseorangl yangl dikatakanl jujurl dil dalam jiwanyal terdapat nilail rohani 

yangl memantulkan sikapl berpihak kepadal kebenaran, morall yang lterpuji, 

dan bertanggungl jawab dalaml melaksanakan tugasl dan lpekerjaannya 

sebagaimana sesuai dengan sabda Rasulullah SAW. 

أِنْ : الْبـ يـهع دنِ بدِلْخِي د رِ م د ل مْ ي ـتـ ف ره ق د أ وْ ق دل  : ح ته ي ـتـ ف ره ق د ف   اللهِ  لُ و سُ  ر   دل  : ق   دل  ق  
مُد  فِي   َ َِم دص د ق دو ب ـيـهن دبوُرِك  ل ةُ ب ـيْعِ م د و أِنْ ك ت م د و  ك ذ  ب د مُحِق تْ ب ـر  ك  َِ ب ـي عِ   

“Transaksi harus dengan memilih selama keduanya belum berpisah atau 

dikatakan sampai keduanya, bila ia berdusta dalam transaksi maka 

dihapuslah keberkahan transaksi keduanya” (Riwayat Bukhari-Muslim)(Al 

lu’lu Wal Marjan, 2010, hlm. 787). Para pengrajin melakukan pekerjaannya 

dengan jujur apadanya, terbuka dalam hal kualitas bahan yang dihasilkan 

dan harga dipasaran supaya menarik minat para konsumen.  

e. Komitmen 

Orang yang mempunyai komitmen tidak mengenal kata menyerah kuat 

terhadap pilihan pekerjaannya dan yang paling rendah tingkat stresnya. 

Adapun ayat Al-Qur’an yang membahas tentang komitmen (QS. Al-Araf/7: 

172).  

هُمْ ع لّٰ ى  د   َ َُمْ و ا شْ وْرهِِمْ ذُريِّهـتـ  َُ  ب نِيْ  اّٰد م  مِنْ ظُ
مْ  ا ل سْتُ بِر بِّكُمَْۗ ا  و اِذْ ا خ ذ  ر بُّك  مِنْۢ َِ نْـفُسِ

فِلِيْن    ا غّٰ ذ  ةِ اِنهد كُنهد ع نْ هّٰ دْن د ۛا نْ ت ـقُوْلُوْا ي ـوْم  الْقِيّٰم  َِ  ق دلُوْا ب ـلّٰىۛ ش 
Artinya: “Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan sulbi (tulang 

belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah SWT mengambil 

kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), bukanlah aku (engkau 

Tuhan kami), kami bersaksi (kami lakukan yang demikian itu) agar dihari 

Kiamat kamu tidak mengatakan, sesungguhnya ketika itu kami lengah 

terhadap ini”.  
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(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021, hlm. 173). 

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa ayat diatas menjelaskan dua 

sebab mengapa persaksian tersebut diambil oleh Allah SWT dipahami oleh 

Thabathaba’i dalaml artil memberikanl kepadal setiapl insan potensil dan 

kemampuanl untuk menyaksikanl keesaan Allahl SWT bahkanl menciptakan 

merekal dalaml kedaan fitrahl kesucian danl pengakuan akanl keesaan litu (M. 

Quraish Shihab, 2011, hlm. 369) 

Pengrajin tenun pagatan di UKM Tenun Berkat Setya melakukan pekerjaan 

dengan bersungguh-sungguh agar menghasilkan kain tenun pagatan yang 

berkualitas baik, tidak mengecewakan para konsumen dan pengrajin merasa 

puas atas pekerjaannya.  

f. Istiqamah 

Orang yang istiqamah adalah orang yang memiliki sikap konsisten yang 

mampu mempertahankan prinsip dan komitmennya walau berhadapan 

dengan resiko yang membahayakan dirinya. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan dalam (QS. Hud/11: 112).  

َ وْاَۗ اِنههُ  لُوْن   بِم د ف دسْت قِمْ ك م د  امُِرْت  و م نْ ت دب  م ع ك  و لْ  ت طْ رٌ ب صِ  ت ـعْم   يـْ
Artinya: “Maka tetaplah engkau (Muhammad SAW) di jalan yang benar, 

sebagaimana telah diperintahkan kepadamu dan juga orang yang bertaubat 

bersamamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sungguh dia maha 

melihat terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021, hlm. 234). 

Dalam tasfsir Al-Utsaimin Syaikh Syalih dalam ayat yang ditunjukkan 

kepada beliau, maka selain berlaku bagi beliau dan berlaku bagi umatnya, 

semua wajib untuk beristiqamah sebagaimana yang diperintahkan dan tidak 



86 

 

 

boleh menukar agama Allah SWT, menambah atau menguranginya (Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, 2009, hlm. 571-572).  

Pengrajin tenun pagatan di UKM Tenun berkat setya tetap istiqamah 

memproduksi kain tenun pagatan walaupun hasil penjualan menurun akibat 

pandemi sekarang ini.  

g. Kreatif 

Orang yang kreatif memiliki kemampuan untuk menciptakan hasil yang 

sifatnya baru, selalu ingin mencoba gagasan-gagasan baru. lSebagaimana 

firmanl Allahl SWTl dalaml (QS. lAli-lImran/3: l190-l191). 

ُولِى الْْ لْب دبِ  اله  ّٰيّٰت  لِّْ درِ لْ   َ فِ الهيْلِ و النـه تِ و الْْ رْضِ و اخْتِلَ  وّٰ لْقِ السهمّٰ ذِيْن  ي ذْكُرُوْن  اِنه فِيْ خ 
مْ  َِ تِ اللّّٰه  قِي دمًد وهقُـعُوْدًا وهع لّٰى جُنُـوْبِ وّٰ لْقِ السهمّٰ  ر بهـن د م د خ ل قْت   و ي ـتـ ف كهرُوْن  فِيْ خ 

و الْْ رْضِ 
ن ك  ف قِن د ع ذ اب  النهدرِ   سُبْحّٰ

ا ب دطِلًَ  ذ   هّٰ
Artinya: “Sesungguhnya, dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah SWT sambil berdiri 

atau penciptaan langit dan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya tuhan 

kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, 

Maka perihalah kami dari siksa neraka”. 

(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021, hlm. 75). 

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa kedua ayat ini lditegaskan 

kepemilikanl Allahl SWTl atasl alam lraya, di sinil Allah SWTl menguraikan 

sekelumitl dari penciptaannyal itu memerintahkanl agar lmemikirkannnya, 

apalagi sepertil dikemukakan padal uraian surahl ini bahwal tujuan lutama 

surahl Ali Imranl adalah membuktikanl tentang lTauhid, keesaan ldan 

kekuasaanl Allah lSWT (M. Quraish Shihab, 2011, hlm. 370) 
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Pengrajin kain tenun pagatan di UKM Tenun Berkat Setya selalu mencoba 

untuk membuat inovasi terbaru baik dari motif desain tenun pagatan 

maupun kerajinan yang berbahan dasar kain tenun pagatan supaya menarik 

minat konsumen. 

h. Disiplin 

Disiplin merupakan sikap seseorang yang sangat berhati-hati dalam 

mengelola pekerjaan, serta penuh tanggung jawab dalam memenuhi 

kebutuhannya dengan arti ayat yang terkandung (QS. Al-Jumuah/62: 10). 

َُوْا مِنْ ف ضْلِ اللّّٰهِ و اذكُْرُوا اللّّٰه   تـ  ت َِّرُوْا فِى الْْ رْضِ و ابْـ رًا لهع لهكُمْ   ف دِذ ا قُضِي تِ الصهلّٰو ُِ ف دنْـ ثِِيـْ ك 
 تُـفْلِحُوْن  

Artinya: “Apabila sholat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di 

bumi, carilah karunia Allah SWT dan ingatlah Allah SWT banyak-banyak 

agar kamu beruntung”. 

(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021, hlm. 554). 

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan pada ayat diatas seruan untuk sholat 

yang dimaksud mengharuskanl dihentikannyal segalal kegiatanl ketika ladzan 

dikumandangkan saatl khatib naikl kemimbar. Inil karena, padal masa lNabi 

SAW, hanyal dikenal sekalil adzanl (M. Quraish Shihab, 2011, hlm. 59). 

Pengrajin tenun pagatan mendisiplinkan dirinya untuk hadir bekerja setiap 

harinya ke tempat bekerja walaupun tidak sesuai dengan jam kerja karena 

harus menyelesaikan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga.  

i. Percaya Diri 

Percaya diri melahirkan kekuatan, keberanian, dan tegas dalam bersikap. 

Seseorang yang peraya diri tangkas dalam mengambil keputusan dan teguh 
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dalam mempertahankan pendiriannya sesuai dengan (QS. Ali-Imran/3: 

139).  

تُمْ مُّؤْمِنِيْن   نُـوْا و لْ  ت حْز نُـوْا و ا نْـتُمُ الْْ عْل وْن  اِنْ كُنـْ َِ  و لْ  ت 
Artinya: “Dan janganlah kamu merasa lemah, dan janganlah pula bersedih 

hati, sebab kamu paling tinggi derajatnya, jika kamu orang beriman”. 

(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021, hlm. 67). 

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan pada ayat diatas, yaitu dan janganlah 

pula lmelemah, lmenghadapi lmusuhmu ldan lmusuh Allah lSWT, kuatkan 

jasmaninyal dan janganlahl kamu bersedihl hati akibatl apa yangl kamu lalami 

dalam peristiwal apapun, tetapil kuatkan lmentalmu (M. Quraish Shihab, 

2011, hlm. 278)  

Para pengrajin di UKM Tenun Berkat Setya dengan percaya diri dalam 

membuat desain atau motif tenun pagatan sesuai dengan hasil karya sendiri 

untuk menarik minat konsumen.   

j. Bertanggungl Jawabl 

Bertanggungl jawabl dapatl didefinisikanl sebagail sikap danl tindakan 

seseorangl dalam menerimal sesuatu sebagail amanah, denganl penuh lrasa 

tanggung jawabl dalam lbekerja. Adapun ayat Al-Qur’an yang membahas 

tentang seseorang dalam bertanggung jawab (QS. Al-Isra/17: 36). 

ِۗ  عِلْمٌ  هِ بِ او لْ  ت ـقْفُ م د ل يْس  ل ك   ك  اُو  كُلُّ  و الْفُؤ اد   و الْب ص ر   السهمْع   اِنه  َۗۗ ىِٕ
 م سْ ـوُْلًْ  ع نْهُ  ك دن   لّٰٰۤ

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui, 

karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani semua itu akan diminta 

pertanggungjawaban”. 

(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021, hlm. 285). 

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan pada ayat ini memerintahkan lakukan 

apa yang telah Allah SWT perintahkan di atas dan hindari apa yang tidak 
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sejalan dengannya dan janganlah engkau mengikuti apa-apa yang tiada 

bagimu pengetahuan tentangnya. Jangan berucap apa yang engkau tidak 

ketahui, apa yang engkau tidak dengar. Sesungguhnya akan dituntut 

nantinya mempertanggungjawabkan apa yang telah ia kerjakan (M. Quraish 

Shihab, 2011, hlm. 86). 

Misalnya jika ada salah satu hasil produksi tenun pagatan yang cacat atau 

kesalahan dalam pembuatan baik dari motif atau warna maka pengrajin siap 

bertanggung jawab untuk memperbaiki kerusakan yang terjadi guna 

memperoleh hasil dengan lebih maksimal. 

k. Leadershipl 

Leadershipl artinyal memilikil jiwal kepemimpinanl yang berartil mengambil 

peranl atau beranil mengambil resikol sehinggal kehadirannya lmemberikan 

pengaruh positifl kepada llingkungannya. Pemimpinl memegang kekuasaan 

yangl terkandung dalam (QS. Al-Baqarah/2: 30).  

د  َ ف ةً َۗ ق دلُوْ ا ا ت جْع لُ فِيـْ لِيـْ ةِ اِنِّيْ ج دعِلٌ فِى الْْ رْضِ خ  ك  ىِٕ
لّٰٰۤ د م   و اِذْ ق دل  ر بُّك  للِْم   َ نْ يّـُفْسِدُ فِيـْ

 و ن حْنُ نُس بِّحُ بِح مْدِك  و نُـق دِّسُ ل ك  َۗ ق دل  اِنِّيْ  ا عْل مُ م د لْ  ت ـعْل مُوْ 
 
ء 
 ن  و ي سْفِكُ الدِّم دٰۤ

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 

aku hendak menjadi khalifah dimuka bumi. Mereka berkata engkau hendak 

menjadikan khalifah di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan pada-

Nya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 

memuji engkau dan mensucikan engkau, sesungguhnya aku mengetahui apa 

yang tidak kamu ketahui”. 

(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021, hlm. 6) 

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan terhadap ayat diatas, penyampaian Allah 

SWT kepada para malaikat tentang rencana-Nya menciptakan manusia di 

bumi. Malaikat akan dibebani sekian tugas menyangkut manusia, ada yang 
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bertugas memelihara, ada yang membimbing dan sebagainya. Penyampaian 

itu juga, kelak ketika diketahui manusia akan mengantarnya bersyukur 

kepada Allah SWT atas anugerah-Nya (Shihab, Tafsir Al-Misbah, 2017, 

hlm. 171). 

Pengrajin kain tenun pagatan di UKM Tenun Berkat Setya ikut serta 

mengambil peran sebagai pencari nafkah dalam keluarga mereka padahal 

yang paling utama adalah kepala keluarga sebagai tulang punggung 

keluarga. Adapun pemilik UKM Tenun Berkat Setya memiliki peran 

sebagai pemimpin bagi para pengrajin memberi modal sarana dan prasarana 

serta memberikan upah yang sesuai dengan hasil usaha yang telah 

dikerjakan para pengrajin.


